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SUMMARY 

ABDI WIGATI. “Water Table Fluctuation On P17-8S Tidal Lowland 

Reclamation For Food Crop On Bangun Sari Village Tanjung Lago Subdistrict  

Banyuasin Regency South Sumatera” (under advisory Momon Sodik Imanudin 

and Bakri). 

 

 Tidal swamp areas in South Sumatera is one of the areas that have the 

potential of natural and human resources that need to be develop. The purpose of 

this research were 1) knowing the factors that affect the water table fluctuation, 2) 

knowing and studying water table fluctuation in block tertiary, 3) can determine 

the appropriate cropping patterns based on water table and rainfall data. 

 The research was carried out on site  reclaimed tidal lowland of Delta 

Telang II Bangun Sari Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency 

South Sumatera. Data will be presented in the form of tables and graphics. 

 The results showed that the condition advance water table in agriculture 

area fluctuate throughout the month. Water table fluctuation on Bangun Sari 

Village (P17-8S) influenced by rainfall, the distance channel and the channel 

conditions. Crop patterns in Bangun Sari Village was Rice – Corn, in December – 

March for rice crops, in June – September for corn crops, fallow temporarily 

occursin in April and October. Activities land clearing in May and November. 

 

Keywords : tidal lowland, water table and crops patterns. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ABDI WIGATI. “Fluktuasi Muka Air Tanah di P17-8S Reklamasi Rawa Pasang 

Surut Untuk Tanaman Pangan Di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan” (Dibimbing oleh Momon Sodik 

Imanudin dan Bakri). 

 

 Daerah rawa pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu 

wilayah yang mempunyai potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia 

yang perlu dikembangkan. Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah 1) 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi muka air tanah, 2) 

mengetahui dan mempelajari fluktuasi muka air tanah di petak tersier, 3) dapat 

menentukan pola tanam yang sesuai berdasarkan data muka air tanah dan data 

curah hujan. 

 Penelitian dilaksanakan di lokasi reklamasi rawa pasang surut Delta 

Telang II Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survai 

dan observasi lapangan. Data akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi muka air tanah dilahan 

pertanian berfluktuasi sepanjang bulan. fluktuasi muka air tanah di Desa Bangun 

Sari (P17-8S) dipengaruhi oleh faktor curah hujan, jarak dengan saluran dan 

kondisi saluran. Pola tanam di Desa Bangun Sari yaitu Padi - Jagung, pada Bulan 

Desember-Maret untuk tanaman padi, pada bulan Juni-September untuk tanaman 

jagung, bera terjadi pada bulan April dan Oktober. Kegiatan olah tanah dilakukan 

pada bulan Mei dan November 

 

Kata kunci : lahan pasang surut, muka air tanah, dan pola tanam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Daerah rawa pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu 

wilayah yang mempunyai potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia 

dalam batas-batas  tertentu yang perlu dikembangkan. Dalam pengembangan 

sumberdaya alam tersebut tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan 

potensinya secara serasi. Letak geografisnya menempatkan daerah rawa Sumatera 

Selatan pada posisi potensial dan strategis dalam hal pertanian, perdagangan dan 

industri, pengembangan wilayah, maupun pertumbuhan sektor-sektor unggulan 

baru (Susanto, 2010). 

 Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk usahatani tanaman pangan 

banyak ditemui kendala. Kendala utama adalah ketesediaan air pada lahan 

usahatani yang sulit diperkirakan disebabkan lahan ini dipengaruhi oleh pasang 

surutnya air laut. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan di lahan pasang surut 

untuk budidaya tanaman padi atau jagung adalah pengelolaan air pada jaringan 

tata air mikro meliputi saluran saluran tersier, saluran kuarter dan saluran cacing 

(Susanto, 2003). 

 Daerah lahan pasang surut pantai Timur Pulau Sumatera, secara 

administrasi berada di Kabupaten Banyuasin, sedangkan secara hidrologis sangat 

di pengaruhi oleh pasang surut Sungai Musi, Sungai Telang, Sungai Sebalik, 

Sungai Saleh, Sungai Sugihan dan Sungai Kumbang serta beberapa anak-anak 

sungai lainnya. Delta Telang II merupakan lahan pasang surut yang termasuk pada 

tipologi B/C, yaitu lahan terluapi secara periodik pada pasang besar, permukaan 

tanah berada di atas muka air pasang terendah tetapi di atas muka air pasang 

tertinggi (Tilawah, 2011). Daerah ini mengalami dua kali musim tanam dalam 

setahun. Pada musim tanam I (MT I) tanaman utama yang diusahakan selama ini 

adalah padi yang ditanam pada musim penghujan. Dan pada musim tanam II (MT 

II) yang bertepatan pada musim kemarau tanaman yang diusahakan yaitu tanaman 

jagung (Pradana, 2014). 



2 
 

   Universitas Sriwijaya 
 

 Pola tanam adalah pengaturan penggunaan lahan pertanaman dalam kurun 

waktu tertentu dalam satu areal dapat diatur menurut jenisnya. Ada pola tanam 

monokultur, yakni menanam tanaman sejenis pada satu areal tanam. Ada pola 

tanam campuran, yakni beragam tanaman di tanam pada satu areal. Ada pula pola 

tanam bergilir, yaitu menanam tanaman secara bergilir beberapa jenis tanaman 

pada waktu berbeda di areal yang sama (Mahmudin, 2008). Adapun tujuan 

dilaksanakannya penerapan pengaturan pola tanam adalah untuk memanfaatkan 

air irigasi, meningkatkan kestabilan kesuburan lahan, memotong siklus hidup 

hama atau penyakit dan organisme pengganggu tanaman (OPT), menambah 

peluang lapangan pekerjaan di pedesaan dan mengurangi resiko gagal panen. 

 Salah satu faktor yang harus dipertimbangkan adalah kondisi fisik tanah 

yang meliputi ketersediaan air, kedaan tanah, serta kondisi iklim dan cuaca. 

Komoditas yang akan diusahakan disesuaikan dengan kondisi fisik tanah yang 

tersedia. Hal ini dilakukan dengan harapan agar kegiatan usahatani dapat berjalan 

dengan baik. 

 Muka air tanah berfluktuasi sepanjang tahun, berdasarkan nilai muka air 

tanah kita dapat menentukan pola tanam yang paling sesuai yang dapat diterapkan 

di lahan usaha tani (Imanudin et.al, 2010). Status air di masing-masing petak 

petani ini pun dapat beragam yang disebabkan karena perbedaan kelembaban dan 

kedalaman muka air tanah. Ketersediaan data harian fluktuasi muka air tanah di 

petak sekunder dan tersier dapat membantu mengevaluasi status air (Imanudin 

et.al, 2009). 

 Lahan pasang surut memiliki potensi dan kendala oleh sebab itu 

pengembangan lahan rawa pasang surut memerlukan perencanaan, pengelolaan 

dan pemanfaatan lahan yang tepat. Lahan tersebut memiliki potensi yang baik 

untuk pertanian asal melalui pendekatan pengelolaan yang tepat. Perencanaan 

pengelolaan air yang tepat tentu memerlukan data status air tanah harian sehingga 

diperlukan monitoring data muka air tanah harian. Dinamika muka air tanah 

dibawah perakaran tanaman sangat besar pengaruhnya terhadap kadar kelembaban 

tanah. Untuk itu diperlukan suatu penelitian untuk melihat status air di lahan 

pertanian yang yang selanjutnya dapat disusun sebagai pola tanam yang tepat. 

  



3 
 

   Universitas Sriwijaya 
 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi muka air tanah. 

2. Mengetahui dan mempelajari fluktuasi muka air tanah di petak tersier. 

3. Dapat menentukan pola tanam yang sesuai berdasarkan data muka air tanah dan 

data curah hujan. 
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